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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca huruf 

hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan media audio visual  dan poster apakah 

terdapat pengaruh penggunaan media audio visual  dan poster terhadap kemampuan membaca 

huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun di KOBER Mawar Kadumantug Kecamatan Karangtanjung 

Pandeglang.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen karena peneliti ingin mengetahui secara pasti pengaruh penggunaan media audio 

visual  dan poster terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah usia anak 5-6 tahun di dua 

kelompok sampel yang dijadikan penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Nonequivalent Multiple Group Design. Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran 

membaca huruf hijaiyah dengan menggunakan media audio visual dan poster memiliki 

pengaruh positif. Pengujian hipotesis ini di uji dengan uji anova 2 jalur, dengan kriteria 

pengujian: jika thitung > ttabel maka Ha diterima. Sedangkan, jika thitung < ttabel maka Ho ditolak. 

Berdasarkan nilai sigifikansi adalah adalah sebagai berikut: Jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ha 

diterima. Sedangkan, jika Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak, dengan tingkat signifikani a= 

5%. Berdasarkan perhitungan, menunjukkan bahwa thitung > ttabel (Th : 6,753 > Tt : 1,703) 

pada taraf signifikansi 5% maka Ha diterima. Selain itu, hasil perhitungan N-gain dari selisih 

pretest posttest media audio visual = 18,00 dan pretest postest media psoter = 17,60 maka 

selisih keduanya yaitu sebesar 0,04 antara X1 dan X2. Artinya terdapat perbedaan anatara 

kelompok media audio visual dan kelompok media poster. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran media audio visual lebih unggul daripada pembelajaran dengan menggunakan 

media poster. 

Kata kunci: Media audio visual, poster, kemampuan membaca huruf hijaiyah. 
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Pendahuluan  

 

Pendidikan merupakan salah satu 

usaha manusia dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi diri baik secara 

jasmani maupun rohani. Pendidikan dapat 

diwujudkan melalui belajar, dimana belajar 

merupakan proses pendidikan yang 

meliputi pengetahuan, keterampilan, 

pembiasaan dan sikap dari seseorang. 

Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi 

perubahan sikap dan tingkah laku pada 

dirinya.  

Proses belajar dapat dimulai dan 

diterapkan sejak dini, karena pada usia anak 

0- 5 tahun anak-anak berada dalam fase 

pembentukan karakter dan pengembangan 

intelegensi, dengan kata lain pada masa ini 

anak mampu menyerap informasi dengan 

sangat bagus. Pendidikan pertama anak 

dapat diperoleh dari keluarga, selain dari 

peran keluarga terkhusus orang tua, anak 

bisa mendapatkan pendidikan dari sebuah 

lembaga, yang disebut sekolah taman 

kanak-kanak. Sekolah sebagai wadah untuk 

memfasilitasi proses belajar, diharapkan 

mampu memberikan pendidikan yang 

terencana dan layak untuk didapatkan oleh 

setiap anak.  

Pendidikan anak usia dini 

merupakan awal bagi anak dalam 

menempuh proses belajar, pada tahap ini 

salah satu pembelajaran yang diajarkan 

kepada anak yaitu kemampuan dalam 

berbicara atau komunikasi dan sikap sosial. 

Kemampuan komunikasi merupakan suatu 

kemampuan dalam proses penyampaian 

informasi yang berisi pesan, ide, gagasan, 

dari satu pihak (komunikator) ke pihak lain 

(kounikan). Hal ini senada dengan pendapat 

Setiainingsih (2016:2) bahwa bahasa akan 

membantu anak untuk memperoleh 

pengetahuan-pengetahuan baru dari 

berinteraksi dengan orang lain. Ada 

beberapa bahasa yang dapat diajarkan 

kepada anak salah satunya yaitu 

kemampuan berbahasa dengan membaca 

Al-Qur’an, yang merupakan bagian dari 

mengenalkan agama Islam sejak usia dini.  

Membaca Al-Qur’an tentunya 

dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf 

hijaiyah kepada anak karena huruf hijaiyah 

merupaka dasar-dasar untuk membaca Al-

Qur’an. Dasar membaca Al-Qur’an yaitu 

dengan mengenalkan huruf hijaiyah 

terlebih dahulu kepada anak.   

Huruf hijaiyah adalah huruf yang apabila 

terdiri satu kata tidak memiliki arti tetapi 

huruf tersebut ketika membentuk sebuah 

rangkaian maka akan memiliki arti atau 

makna. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Noor dan Lutfiani (2016:97) huruf hijaiyah 

adalah huruf yang dipakai dalam kitab suci 

Al-Qur’an yang terdiri dari 30 huruf dengan 

beberapa harakat. 

Media pembelajaran merupakan 

alat yang menjadi perantara dalam 

menyampaikan pembelajaran pada anak, 

yang kegunaannya diharapkan dapat 

menstimulasi semua aspek perkembangan. 

Peran guru dalam memilih dan menentukan 

media sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan anak dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan analisis pengamatan 

yang dilakukan di Kober Mawar terdapat 

permasalahan yang mendasar mengenai 

kemampuan membaca huruf hijaiyah, yaitu 

keterbatasan media yang digunakan oleh 

guru dalam penyampaian pembelajaran. 

Guru hanya menggunakan media papan bor 

untuk menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga, anak cenderung bosan dan jenuh 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu media yang dapat digunakan 

dalam pengajaran membaca huruf hijayah 

adalah media audio visual  dan poster, 

media audio visual  merupakan media yang 

berbentuk video pembelajaran dan poster 

yang berisikan gambar disertai kata atau 

tulisan yang diharapkan dapat menarik 

minat belajar dan mempermudah peserta 

didik dalam memahami pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru.  
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Landasan Teoritis, Kerangka Berpikir, 

Dan Hipotesis Penelitian 

Pengertian Media Audio visual 

Masrifa dkk. (2023:42) menyatakan 

bahwa media audio visual merupakan 

sebuah alat bantu audio visual yang berarti 

bahan atau alat yang dipergunakan dalam 

situasi belajar untuk membantu tulisan dan 

kata yang diucapkan dalam menularkan 

pengetahuan, sikap, dan ide. Jadi, 

pengajaran melalui media audio visual 

adalah penggunaan materi yag 

penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran serta tidak seluruhnya 

tergantung kepada pemahaman kata 

simbol-simbol yang serupa. Jenis media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, 

karena meliputi kedua jenis media auditif 

(mendengar) dan visual (melihat). sains, 

seni dan lainnya. menurut Sanjaya (dalam 

Ilham dkk. 2023: 23) media audio visual 

adalah jenis media yang tidak hanya 

mengandung unsur audio, tetapi juga unsur 

visual, seperti rekaman video, film dengan 

berbagai ukuran, gambar audio, dan lain-

lain. 

 

Poster 

Susanti dkk. (2022: 37) Menyatakan bahwa 

poster adalah salah satu media 

pembelajaran yag terdiri dari warna, 

gambar, grafis dan tulisan yang bisa 

digunakan oleh guru meupun peserta didik 

sebagai alat untuk menjelaskan, memahami 

dan mengeskpresikan suatu konsep, ide, 

opini, gagsan maupun pesan-pesan yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 

Menurut Sanaky (dalam Oktrifianty dan 

Amelia 2021: 61) poser adalah gambar 

berukuran besar dan memberi tekanan pada 

satu atau dua ide pokok yang 

divisualisasikan secara sederhana dan jelas. 

Media poster yang baik adalah poster yang 

segera dapat dipahami secara cepat ole 

orang yang melihatnya. sains, seni dan 

lainnya. menurut Sanjaya (dalam Ilham 

dkk. 2023: 23) media audio visual adalah 

jenis media yang tidak hanya mengandung 

unsur audio, tetapi juga unsur visual, seperti 

rekaman video, film dengan berbagai 

ukuran, gambar audio, dan lain-lain. 

Kemampuan Membaca 
Tarigan (dalam Arifa 2017: 5) 

menyatakan bahwa membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan 

pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata/bahasa tulis. Menurut 

Ghazali (dalam Rahman dan Haryanto 

2014: 29) membaca adalah merupakan 

proses pemecahan sandi terhadap simbol-

simbol tertulis, karena diawali dengan 

memahami segmen-segmen terkecil (huruf, 

suku kata, kata) dalam teks dan kemudian 

dibangun agar mencakup unit-unit yang 

lebih besar. Pengertian ini mengandung 

makna bahwa seseorang dapat membaca 

apabila telah mengetahui segmen-segmen 

terkecil seperti huruf, suku kata dan kata, 

baru kemudian bisa merangkai kata-kata 

menjadi suatu  

Huruf Hijaiyah 

Menurut Munjiah (dalam Hasan 

2016:18) menyatakan bahwa huruf hijaiyah 

adalah “kata huruf berasal dari bahasa 

Arab: harf atau huruuf. Huruf Arab disebut 

juga huruf hijaiyah. Kata hijaiyah berasal 

dari kata kerja hajja yang artinya mengeja, 

menghitung huruf, membaca huruf demi 

huruf. Huruf hijaiyah disebut pula huruf 

tahjiyyah”. Dan Al-Qur’an disusun 

menggunakan huruf hijaiyah dengan 

makhraj yang berbeda sekaligus 

mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an 

diturukan menggunakan bahasa Arab. 

Kerangka Berpikir 

Proses pembelajaran yang kurang 

menarik membuat peserta didik cenderung 

jenuh dan merasa bosan. Hal tersebut dapat 

bahan evaluasi bagi guru atau pengajar 

untuk memberikan dan menyajikan 

pemelajaran yang berbeda, menarik dan 

lebih kreatif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca huruf hijaiyah pada 

anak. Dalam hal ini guru memiliki peran 

yang sangat penting, dalam 

mengidentifikasi masalah dan menemukan 
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solusi yang terbaik untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Guru harus mampu memahami 

media pembelajaran yang akan diterapkan 

sehingga mampu mengolah media tersebut 

agar tujuan pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik. Proses 

pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang terus 

berkembang diharapkan dapat memberikan 

pengaruh yang besar terhadap penyampian 

materi, pemahaman peserta didik, sehingga 

diharapkan kemampuan perserta didik terus 

meningkat. 

Banyak cara yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca 

huruf hijaiyah pada anak usia dini. Salah 

satunya yaitu dengan menggunakan media 

audio visual dan poster. Media audio visual 

dan poster merupakan suatu alat yang dapat 

membantu guru untuk lebih efektif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Dengan media audio visual dan poster 

diharapkan dapat membantu peseta didik 

membangkitkan minat dan motivasi belajar 

yang tinggi khususnya terhadap 

kemampuan membaca huruf hijaiyah. 

Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan proposisi yang 

akan diuji keberlakuannya, atau 

mmerupakan suatu jawaban sementara atas 

pertanyaan peneliti. (Prasetyo dan Janah 

dalam Parnawi 2020: 78).  

1. Ho : Tidak ada pengaruh X1 terhadap Y 

Ha : Terdapat pengaruh X1 terhadap Y 

2. Ho : Tidak ada pengaruh X2 terhadap Y 

Ha : Terdapat pengaruh X2 terhadap Y 

3. Ho : Tidak ada pengaruh X1 dan X2 

terhadap Y 

Ha : Terdapat pengaruh X1 dan X2 

Terhadap Y 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Penelitian metode eksperimen 

ini berdasarkan karena peneliti ingin 

mengetahui secara pasti pengaruh 

penggunaan media audio visual dan poster 

terhadap kemampuan membaca huruf 

hijaiyah pada anak usia 5-6 tahun di dua 

kelompok sempel yang dijadikan 

penelitian. 

Eksperimen adalah suatu cara untuk 

mencari hubungan sebab-akibat (hubungan 

kausal) anatar dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh penliti dengan 

mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang 

mengganggu. Eksperimen selalu dilakukan 

dengan maksud untuk melihat akibat suatu 

perlakuan. 

Tabel Desain Penelitian 

Desainpenelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Pretest-Postest, Nonequivalent Multiple 

Group Design. Adalah sebagai berikut: 

Kelompok Awal Perlakuan 

(Treatment) 

Akhir 

Eksperimen 

1 

Y1 Ta Y2 

Eksperimen 

2 

Y1 Tb Y2 

Keterangan:  

Y1 = Pre test 

Ta = Perlakuan dengan Media Audio visual  

Tb = Perlakuan dengan Media Poster 

Y2 = Post test  

Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (dalam Zaid 

2021: 140) definisi operasional variabel 

adalah suatu definisi yang diberikan pada 

satu variabel dengan memberikan arti atau 

menspesifikasikan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut.  

Jalongo (dalam Sa’ud dkk 2021: 49) 

menyatakan bahwa membaca adalah proses 

mendapatkan makna dan memecahkan 

masalah dari informasi yang didapat dari 

teks yang berkembang dengan cepat dan 

fleksibel dengan semakin sering 

dipraktikan, keterampilan yang kompleks 

tersebut berkaitan dengan persepsi visual 

dan bahasa yang baik akan dapat 

memahami makna/pesan yang diinginkan 

penulis secara maksimal. 



JURNAL PENDIDIKAN MUTIARA                                                                          P-ISSN : 2460-6650 
Vol. 8  No. 2  Juni 2024  E-ISSSN : 2808-9618 

 

13 
 

Beberapa metode dalam teknik-teknik 

belajar membaca juga mengisyaratkan 

pencapaian indikator-indikator tersebut, 

sebagaimana dituliskan oleh Santrock 

(dalam Sa’ud dkk 2021: 56) bahwa dalam 

sejarah teknik-teknik belajar membaca 

(learning-to-read), tiga pendekatan telah 

mendominasi, yaitu: a) metode ABC b) 

metode keseluruhan (whole-word-ethod), 

c) metode bunyi (phonics method). 

Indikator kemampuan membaca juga 

dikembangkan dari EGRA (Early Grade 

Reading Assesmment) yaitu: 

1. Membaca huruf 

2. Membedakan bunyi awal (fonem) 

3. Membaca cepat  

Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert 

dengan aspek: 

1. Belum berkembang (BB) 

2. Mulai berkembang (MB) 

3. Berkembang sesuai harapan (BSH) 

4. Berkembang sangat baik (BSB) 

Hasil Pretest dan Postest 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang telah dilakukan, skor 

variabel pretest media audio visual  

memiliki nilai terendah 21 dan nilai 

tertinggi 35, nilai rata-rata (mean) sebesar 

29,20, median 31,00, modus 22, varians 

24,31, standar deviasi 4,931, selisih antara 

minimum dan maksimum adalah 14 nilai 

minimum sebesar 21, nilai maksimum 35, 

dan jumlah keseluruhan (sum) sebesar 4,38. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang dilakukan, skor variabel 

posttest media audio visual  memiliki nilai 

terendah 41 dan nilai tertinggi 54, nilai rata-

rata (mean) sebesar 47,20, median 47,00, 

modus 42, varians 17,02, standar deviasi 

4,127, selisih antara minimum dan 

maksimum adalah 13 nilai minimum 

sebesar 41, nilai maksimum 54, dan jumlah 

keseluruhan (sum) sebesar 7,08. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang telah dilakukan, skor 

variabel pretest media poster memiliki nilai 

terendah 23 dan nilai tertinggi 41, nilai rata-

rata (mean) sebesar 33,87, median 36,00, 

modus 38, varians 31,69, standar deviasi 

5,630, selisih antara minimum dan 

maksimum adalah 18 nilai minimum 

sebesar 23, nilai maksimum 41, dan jumlah 

keseluruhan (sum) sebesar 5.08. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang dilakukan, skor variabel 

posttest media poster memiliki nilai 

terendah 40 dan nilai tertinggi 58, nilai rata-

rata (mean) sebesar 51,47, median 52,00, 

modus 51, varians 23,41, standar deviasi 

4,838, selisih antara minimum dan 

maksimum adalah 18 nilai minimum 

sebesar 40, nilai maksimum 58, dan jumlah 

keseluruhan (sum) sebesar 7.72. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Ismiyanto (dalam Roflin 2021: 60) 

menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek atau totalitas peneletian 

yang dapat berupa orang, benda, suatu hal 

yang di dalamnya dapat diperoleh dan atau 

dapat memberikan informasi (data) 

penelitian.Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini dari data obeservasi tersebut 

berjumlah 30 orang anak yang berusia 5-6 

tahun di KOBER Mawar Kadumantung. 

Sampel 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan sampel jenuh 

yaitu semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan random 

sampling atau disebut juga teknik 

kelompok yaitu teknik yang dilakukan 

dengan memilih sampel. Maka sampel 

dalam penelitian ini seluruh peserta didik 

Kelompok B di KOBER Mawar 

Kadumantung. Sugiyono (dalam Cahyati 
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2022: 49) teknik sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel. Teknik 

sampling yang digunakan adalah Random 

Sampling. Random Sampling dikatakan 

simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam posisi itu. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah 

cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.  

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Kuesioner (questionnaire) atau 

angket merupakan metode 

pengumpulan data untuk memahami 

individu dengan cara memberikan 

suatu daftar pertanyaan tentang 

berbagai aspek kepribadian individu. 

Sukardi (dalam Rahardjo dan 

Gudnanto 2022: 94) menyatakan 

bahwa kuesioner atau angket adalah 

seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan yang hars dijawab oleh 

responden. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan cara 

meneliti dan mempelajari catatan-

catatan tentang sesuatu hal yang sudah 

baik berupa tulisan, gambar atau karya-

karya lainnya. 

Hasil dan Pembahasan  

a. Pengujian normalitas data untuk 

kelompok pretest media audio visual  

Tabel 4.13 (Uji normalitas pretest media 

audio visual ) 

Berdasarkan hasil penghitungan uji 

normalitas data hasil penerapan pretest 

media audio visual  dengan thitung = 0,018 

sedangkan nilai ttabel = 1,703 dan pada 

taraf signifikan = 0,005 dengan demikian 

thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa data hasil penerapan pretest media 

audio visual  berdistrubusi normal 

b. Pengujian normalitas data untuk 

kelompok postest media audio visual  

Tabel 4.14 (Uji normalitas postest media 

audio visual ) 

Sedangkan hasil perhitungan uji 

normalitas data hasil postest media 

audio visual dengan nilai thitung = 

0,200 sedangkan nilai ttabel = 1,703 pada 

taraf signifikan = 0,005 dengan 

demikian thitung < ttabel, maka dapat 

disimpulkan data hasil postest media 

audio visual berdistribusi normal. 

c. Pengujian normalitas data untuk 

kelompok pretest media poster 

Tabel 4.15 (Uji normalitas pretest media 

poster ) 

Berdasarkan hasil penghitungan 

uji normalitas data hasil penerapan 

pretest media poster dengan nilai thitung 

= 0,104 sedangkan nilai ttabel = 1,703 

dan pada taraf signifikan = 0,005 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic df Sig. 

Stati
stic df Sig. 

Pretest 
Media 
Audio 
visual  

.242 15 .018 .869 15 .033 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic df 

Sig
. 

Stati
stic df Sig. 

Postest 
Media 
Audio visual  

.131 15 
.20

0* 
.933 15 .307 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic df Sig. 

Stati
stic df Sig. 

Pretest 
Media 
Poster 

.181 15 .200* .903 15 .104 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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dengan demikian thitung < ttabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa data hasil 

penerapan pretest media poster 

berdistrubusi normal 

d. Pengujian normalitas data untuk 

kelompok postest media poster 

Tabel 4.16 (Uji normalitas postest media 

poster) 

Sedangkan hasil perhitungan uji 

normalitas data hasil postest media poster 

dengan nilai thitung = 0,200 sedangkan nilai 

ttabel = 1,703 pada taraf signifikan = 0,005 

dengan demikian thitung < ttabel, maka dapat 

disimpulkan data hasil postest media poster 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

a. Pengujian hasil homogenitas media 

audio visual  

Tabel 4.17 (Uji homogenitas media 

audio visual ) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

homogenitas data hasil penerapan media 

audio visual  diperoleh nilai thitung = 0,198 

dan ttabel = 1,703 pada taraf signifikan = 

0,005 dengan df = 1 maka hasil perhitungan 

menyatakan bahwa thitung < ttabel 

kemampuan membaca huruf hijaiyah 

dengan menggunakan media audio visual  

memiliki varians yang homogen. 

 

 

b. Pengujian hasil homogenitas media 

poster 

Tabel 4.18 (Uji homogenitas media 

poster) 

 

 

 

 

Selanjutnya untuk uji homogenitas 

data hasil penerapan media poster 

diperoleh nilai thitung = 0,220 dan ttabel = 

1,703 pada taraf signifikan = 0,005 

dengan df = 1 maka hasil perhitungan 

menyatakan bahwa thitung < ttabel yang 

memiliki makna bahwa kemampuan 

membaca huruf hijaiyah anak dengan 

menggunakan media poster memiliki 

varians yang homogen. 

Uji Hipotesis 

Tabel 4.19 (output levene’s) 

 

Berdasarkan output di atas diketahui 

bahwa nilai Signifikansi (Sig.) adalah 

sebesar 0,549 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa varian variabel 

kemampuan membaca huruf hijaiyah anak 

usia 5-6 tahun adalah sama atau homogen. 

Karena varian tersebut bersifat homogen 

maka artinya persyaratan dalam uji Two 

Way Anova sudah terpenuhi. 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic df Sig. 

Stati
stic df Sig. 

Postest 
Media 
Poster 

.128 15 .200* .948 15 .499 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of 
Variances 

Media Audio visual    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.742 1 28 .198 

Test of Homogeneity of 
Variances 

Media Poster   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.573 1 28 .220 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Media Poster   
F df1 df2 Sig. 

.369 1 28 .549 

Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + JenisTest 
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Tabel 4.20 (Test of between subject 

effect) 

  

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

nilai Fhitung/ Thitung adalah sebesar 6,753 > 

1,703 yaitu Ttabel dengan taraf Signifikansi 

sebesar 0,05. Dengan demikian H0 ditolak 

H1 diterima, maka dapat disimpulkan 

media audio visual  dan poster berpengaruh 

terhadap kemampuan membaca huruf 

hijaiyah anak usia 5-6 tahun. 

 

Kesimpulan  

Bersadarkan hasil analisis dan 

pembahasan data, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian mengenai Pengaruh Media Audio 

visual dan Poster Anak Usia 5-6 Tahun di 

KOBER MAWAR Kadumantung 

Kecamatan Karangtanjung sebagai berikut:  

1. Dari hasil penelitian di atas, dapat 

dikethui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan media audio visual terhadap 

kemampuan membaca huruf hijaiyah 

anak usia 5-6 tahun di KOBER 

MAWAR Kadumantung Kecamatan 

Karangtanjung. Hal ini dapat dilihat 

dari uji hipotesis media audio visual 

(X1) terhadap kemampuan membaca 

huruf hijaiyah (Y), hasil 

penghitungannya menunjukkan Fhitung / 

Thitung sebesar 6,753 > Ttabel yaitu 1,703 

dengsn df (1) pada taraf Sig. 0,05. 

Maka Ha diterima H ditolak. 

2. Dari hasil penelitian di atas, dapat 

dikethui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan media poster terhadap 

kemampuan membaca huruf hijaiyah 

anak usia 5-6 tahun di KOBER 

MAWAR Kadumantung Kecamatan 

Karangtanjung. Hal ini dapat dilihat 

dari uji hipotesis media poster (X2) 

terhadap kemampuan membaca huruf 

hijaiyah (Y), hasil penghitungannya 

menunjukkan Fhitung / Thitung sebesar 

6,753 > Ttabel yaitu 1,703 dengsn df (1) 

pada taraf Sig. 0,05. Maka Ha diterima 

H ditolak. 

3. Hasil pretest media audio visual 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

29,20, dan rata-rata postest media 

audio visual  memperoleh nilai 47.20, 

selisih antara nilai pretest dan postest 

media audio visual  adalah 18,00. 

Sedangkan hasil pretest media poster 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

33,87, dan nilai rata-rata postest media 

poster memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 51,47, selisih antara nilai 

pretest dan postest media poster adalah 

17,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

media audio visual lebih unggul dari 

media poster karena dilihat dari selisih 

nilai rata-rata antara pretest dan poster 

dari kedua medianya. 

Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah 

dipaparkan di atas, penulis menyampaikan 

sarab sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran 

membaca huruf hijaiyah guru 

diharapkan dapat menjadikan media 

audio visual dan poster sebagai 

saebagai salah satu alternative dalam 

melakasanakan proses pembelajaran di 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Media Poster   

Sourc
e 

Type 
III 

Sum 
of 

Squar
es df 

Mean 
Squar

e F Sig. 

Partial 
Eta 

Squar
ed 

Corre
cted 
Model 

136.5
33a 

1 
136.5

33 
6.7
53 

.015 .194 

Interc
ept 73013

.333 
1 

73013
.333 

36
11.
11
6 

.000 .992 

Media
Pemb
elajar
an 

136.5
33 

1 
136.5

33 
6.7
53 

.015 .194 

Error 566.1
33 

28 
20.21

9 
   

Total 73716
.000 

30     

Corre
cted 
Total 

702.6
67 

29     

a. R Squared = .194 (Adjusted R Squared = 
.166) 
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dalam kelas agar perkembangan 

kemampuan membaca anak dapat 

terangasang. 

2. Guru hendaknya menggunakan model 

pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca bagi anak yang 

aka memiliki pengaruh positif 

khususnya dalam pembelajaran 

membaca huruf hijaiyah. 

3. Para guru hendaknya lebih bervariasi 

dalam memilih media pembelajaran 

dalam pembelajaran membaca huruf 

hijaiyah agar peserta didik memiliki 

minat mengikuti proses pembelajaran 

dan menghilangkan kesan bahwa 

pembelajaran membaca huruf hijaiyah 

itu menjenuhkan. 
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